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ABSTRAK 

Haksanti, 201410115090, Penerapan Asas “Utmost Good Faith” Sebagai Syarat  

Keabsahan Pengajuan Klaim Asuransi Jiwa (Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung 

RI No. 69 K/Pdt/2015). 

 

Perkembangan bisnis asuransi dari tahun ke tahun semakin meningkat ditandai 

dengan semakin meningkatnya omzet perusahaan-perusahaan asuransi setiap tahun. 

Sebagai aktivitas bisnis yang terus meningkat, perusahaan asuransi harus senantiasa 

menjalankan prinsip-prinsip dan dasar-dasar hukum asuransi agar tetap mendapat 

kepercayaan dari masyarakat. Salah satu prinsip yang harus dipegang teguh oleh 

pihak perusahaan asuransi sebagai penanggung maupun pihak masyarakat sebagai 

tertanggung, yaitu mereka harus menjalankan asas iktikad baik. Penerapan asas 

iktikad menjadi landasan perjanjian asuaransi. Namun dalam faktanya seringkali 

terjadi sengketa terkait hal tersebut, terutama kalau dikaitkan prinsip utmost good 

faith. Prinsip utmost good faith adalah asas iktikad baik dalam membuat perjanjian 

asuransi, dimana pihak Tertanggung wajib memberi informasi secara jujur terhadap 

apa yang dipertanggungkan kepada penanggung. Sengketa mengenai pelanggaran 

prinsip utmost good faith dalam perjanjian asuransi jiwa pernah mencuat dan 

menimbulkan sengketa antara Pemegang Polis/Tertanggung dengan PT. 

Commonwealth Life. Oleh karena itu, penulis berupaya meneliti tentang pengaturan 

persyaratan klaim yang menjadi obyek sengketa dan penerapan prinsip utmost good 

faith dalam penyelesaian sengketa masalah klaim dalam perjanjian asuransi. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dan empiris, dimana data 

penelitian sebagian besar berasal dari studi kepustakaan. Dari hasil penelitian secara 

implisit prinsip itikad baik telah diatur dan telah memehuhi asas perjanjian 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1338 ayat (3) BW dan pasal 251 KUH Dagang.  

Ketiadaan kejujuran dalam perjanjian asuransi jiwa akan berdampak pada batalnya 

perjanjian asuransi karena adanya unsur cacat kehendak. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa (1) prinsip utmost good faith merupakan sebuah prinsip yang 

harus dilaksanakan dalam setiap perjanjian asuransi (2) perjanjian asuransi antara 

Pemegang Polis dan PT Commonwealth Life merupakan perjanjian yang batal demi 

hukum, dan (3) Putusan Majelis Hakim merupakan putusan yang benar  meskipun 

Majelis Hakim tidak memberikan pertimbangan pada pelanggaran utmost good faith 

dalam pertimbangan hukumnya, sedangkan putusannya tidak sesuai dengan prinsip 

hukum asuransi yang berlaku. 

 

Kata Kunci : Asuransi Jiwa, Utmost Good Faith, Perjanjian Asuransi. 
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ABSTRACT 

 

Haksanti, 201410115090, Penerapan Asas “Utmost Good Faith” Sebagai Syarat  

Keabsahan Pengajuan Klaim Asuransi Jiwa (Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung 

RI No. 69 K/Pdt/2015). 

 

The development of insurance business from year to year increasingly marked by the 

increasing turnover of insurance companies every year. As business activities 

continue to increase, insurance companies must always live the principles and legal 

principles of insurance in order to keep the trust of the community. One of the 

principles that must be held firm by the insurance company as the insurer and the 

community as the insured, that they must run the principle of good faith. 

Implementation of the principle of iktikad is the cornerstone of the guarantee 

agreement. But in fact there is often a dispute related to it, especially if it is linked 

principle of utmost good faith. Principles of utmost good faith is the principle of good 

faith in making insurance agreement, where the insured party must provide 

information honestly to what is insured to the insurer. The dispute over the principle 

violation of utmost good faith in the life insurance agreement has arisen and caused a 

dispute between the Policy Holder / Insured with PT. Commonwealth Life. Therefore, 

the author seeks to examine the regulation of claims requirements that become the 

object of the dispute and the application of the principle of utmost good faith in the 

dispute resolution of claims in the insurance agreement. This research uses 

normative and empirical juridical method, where the research data mostly come from 

literature study. From the research result implicitly the principle of good faith has 

been regulated and has complied with the principle of agreement as regulated in 

Article 1338 paragraph (3) BW and article 251 KUH Dagang. Absence of honesty in 

life insurance agreements will have an impact on the cancellation of insurance 

agreements due to the defect of the will. The results of this study indicate that (1) the 

principle of utmost good faith is a principle that must be implemented in every 

insurance agreement (2) insurance agreement between Policyholder and PT 

Commonwealth Life is a null and void agreement, and (3) The decision of the Panel 

of Judges is a decision which is true even though the Panel of Judges does not give 

consideration to the violation of utmost good faith in its legal considerations, 

whereas its decision is not in accordance with the principle of applicable insurance 

law. 

Key Words : Asuransi Jiwa, Utmost Good Faith, Perjanjian Asuransi. 
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